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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa dacrah, dan bahasa asing. Ketiga masalah
pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesiadengan baik dan pengem-
bangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan scbagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan
sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan
melalui penclitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa
Indonesia, bahasa dacrah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu pe-
makaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat scrta penyebarluasan
berbagai buku pcdoman dan hasil penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Dacrah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan penelitian
bahasa dan sastra (elah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukandi (1) Dacrah Istimewa Acch, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra
Sclatan, (4) Jawa Barat, (5) Dacrah Istimewa Yogyakarta, (6)Jawa Timur, (7)
Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali.
Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan
2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra
Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperluas ketiga provinsi,
yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian



(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra dipelruas lagi ke lima Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian
Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyck Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk
proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990 / 1991
pengcelolaan proyck ini hanya terdapatdi (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat,
(3) Dacrah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Sclatan, dan (6)
Kalimantan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyck Penclitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, telapi juga menangani upaya pening-
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai
baik di lingpungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Dacrah dan instansi
lain yang berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyck Penclitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana
kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang
ilmu, dan masyarakat umum.

Buku Morfologi dan Sintaksis Bahasa Totoli ini merupakan salah satu
hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah Sulawesi
Tengah tahun 1986 yang pelaksanaannya di percayakan kepada tim peneliti dari
Universitas Tadulako. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyck Penclitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Bali beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu Saudara
Drs.Inghuong, Dra. Ny.Arfas Adnan, Drs. A. Gani Hali, M.A., Drs. Idrus Halim,
dan Drs.Nooral Baso..

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, pcmimpin proyck, Drs. Farid Hadi, Sckretaris; A. Rachman
Ldris, Bendahara ; Endang Bachtiar, Nasim, dan Hartatik, Ebah Suhacbah (Staf)
yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku ini.
Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada penilai, dan Saudara E.
Zaenal Arifin, penyunting naskah buku ini, dan Ny. Samijati pembantu teknis.

Jakarta, 29 Novermber 1990 Lukman Ali
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa



SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI BALI

Setiap usaha yang diarahkan untuk memajukan bahasa, baik bahasa
Indonesia maupun bahasa daerah patut disambut dengan baik. Bahasa scbagal
alat komunikasi memainkan peranan penting dalam menyalurkan aspirasi
semangat pembangunan bangsa, terutama dalam menempatkan dirinya
sebagai wahana untuk mengungkapkan nilai budaya bangsa. Sebagai
lambang identitas bangsa dan lambang kebanggaan nasional, keberadaan
bahasa itu hendaknya dibina dan dikembangkan, sehingga betul-betul
fungsional dalam sctiap momentum pembangunan. Terutama dalam rangka
mencerdaskan bangsa menuju pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.

Dalam hubungan ini hendaknya disadari bahwa tindakan untuk
meningkatkan fungsi sosial bahasa, akan dapat memberikan sumbangan
positif bagi pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan nasional. Misalnya
dalam memupuk sikap solidaritas masyarakat pendukungnya dalam
mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk menopang usaha itu
sudah barang tentu diperlukan sarana penunjang antara lain berupa hasil
penerbitan atau buku. Buku yang mengetengahkan hasil - hasil penelitian
mempunyai arti penting bagi usaha meningkatkan minat baca generasi muda.

Sejalan dengan itu, kami menghargai dan menyambut gembira usaha
pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali
menerbitkan buku berjudul : MORFOLOGI DAN SINTAKSIS BAHASA
TOTOLIL Diharapkan hasil penerbitan ini dapat memperluas wawasan
cakrawala ilmu pengetahuan bagi mahasiswa, guru, dosen, dan para ilmuwan,
khususnya di bidang kebahasaan dan kesastraan di negara Kila.
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Mudah-mudahan informasi yang disajikan dalam buku ini dapat
memberikan mianfaat bagi nusa dan bangsa.

Pendl. A ‘_j: . SUENS .’
/2 KANTOQ




PRAKATA

Penelitian ini dilaksanakan oleh suatu tim peneliti, yang komposisi
personclnya adalah Inghuong (kctua), dengan anggota Ny. Arfah Adnan, A.
Gani Hali, Idrus Halim dan nooral Baso, serta Amir Kadir (konsultan).

Penelitian ini tidak akan terlaksana dengan baik tanpa bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, sewajarmyalah tim mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, antara lain sebagai berikut.

I Rektor Universitas Tadulako dan Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Tengah yang memberi-
kan izin kepada tim peneliti untuk meninggalkan tugas pokoknya guna
mengumpulkan data di lapangan.

2. Kepala Balai Penelitian Universitas Tadulako selaku penanggung jawab
penelitian yang telah memberikan kepercayaan kepada tim peneliti untuk
melaksanakan penelitian ini.

3. Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Tolitoli, dalam hal ini Kepala Seksi Kebudayaan, yang telah mendam-
pingi kami dalam pengumpulan data. '

4. Pemimpin Proyck Penelitian Bahasa dan Sastra - Indonesia dan Daerah
Sulawesi Tengah yang telah memberikan petunjuk serta saran yang
sangat berharga schubungan dengan pelaksanaan penelitian ini.
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Ucapan terima kasih yang tak terhingga saya sampaikan kepada para
anggota tim peneliti yang telah melaksanakan tugasnya dengan tekun sehingga
laporan penelitian ini dapat disclesaikan tepat pada waktunya.

Mudah-mudahan penclitian ini akan bermanfaat bagi kita semua.

Palu, Februari 1986

Koordinador Penelitian,

Drs. Inghuong
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ABSTRAK

Penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Totoli mempunyai (ujuan
memperolch deskripsi tentang morfologi dan sintaksis. Dalam bidang morfologi
dibahas afiksasi, redupklikasi, klitikalisasi, dan pemajemukan. Dalam bidang
sintaksis dibahas frasa, klausa, kalimat, dan proses sintaksis. Untuk mencapai
tujuan itu, dalam penelitian ini diterapkan analisis morfologi olch Nisa dan
Samsuri serta digunakan prinsip dasar untuk menentukan sistematikan bahasa.
Selain itu, digunakan analisis sintaksis tagmemik oleh Cook.

Berdasarkan teori itu  ditemukan bahwa dalam bahasa Totoli afiksasi
terdiri atas 12 prefiks, 4 sufiks, 1 infiks, dan 12 konfiks; reduplikasi terdiri atas
dua tipe, yaitu reduplikasi penuh dan reduplikasi suku awal. Pemajemukan
dalam bahasa Totoli sama bentuknya dengan reduplikasi, tetapi konstituecnnya
berbeda. Misalnya, tau ‘orang' + bou 'baru’

--- tau bou 'pengantin’' dan tau 'orang' + sadako 'banyak'

--- tau sadako 'bintang tujuh’. Klitikalisasi meliputi 2 bentuk, yaitu
prokliuk yang terdiri atas 3 morfem yang dapat disamakan dengan prefiks dan
enklitik terdiri atas 4 morfem yang dapat disamakan dengan sufiks. Di samping
itu, dalam proses morfologi juga ditemukan konstruksi derivasi schingga di-
jumpai pembentukan kata yang kompleks scperti  poposugo 'didukkan’,
popolumengatko 'berangkatkan; dan pinoposibonko 'disuruh membalas'

Telah ditemukan pula bahwa dalam sintaksis bahasa Totoli terdapat frasa
tipe konstruksi endosentrik atributif, konstruksi endosentrik koordinatif, dan
konstruksi cksosentrik yang terdiri atas konstruksi eksosentrik objektif dan
konstruksi eksosentrik direktif. Klausa dalam bahasa Totoli ditemukan dalam 2
bentuk, yaitu klausa bebas yang terdiri atas 4 pola dan klausa terikat. Kalimat
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yang ditemukan terdiri atas kalimat dasar, kalimat luas, kalimat majemuk,
kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat pasif, dan kalimat ingkar. Kalimat dasar
dapat dibuat berbagai variasi, yaitu kalimat yang berklausa taktransitif, dwi -
laktransitif dan transitif. Kalimat luas terdiri atas 12 pola. Kalimat tanya terdiri
atas 2 pola. Kalimat perintah terdiri atas 9 pola. Kalimat pasif terdiri atas 4 pola.
Kalimat ingkar terdiri atas 7 pola. Di samping itu, ditemukan juga proses
sintaksis yang terdiri atas proses perluasan, penggabungan, dan pemindahan.

Hasil semua itu didasarkan pada percontoh yang diperoleh dari empat

orang penutur asli bahasa Totoli yang berumur 40 - - 60 tahun, yaitu dengan cara
meminta kalimat sederhana yang bertalian dengan penelitian ini.
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

. tanda hasil proscs

/1l : tanda fonemik

A Aktor (pelaku)

Ac Keterangan sifat
Ad - Ajung

Adv Adverbial .
C-Klat Klausa transitif kondisi
Cos - Keterangan subjek
D Diterangkan

Ek Ekuatif

FAdv Frasa Adverbial
EN  Frasa Nomina
FNu Frasa Numeralia
FPrep : Frasa Preposisi

FV Frasa Verba

FVE Frasa Verba ekuatif
FAdj Frasa Adjektiva

I Induk

Pew : Pewatas

Indef. : Indefinit

N Nomina

Nu Numeralia

Peng Penghubung

Kdt Kata dasar transitif
Pron Pronomina

\" : Verba
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Koprs
Paring
Kla 1
Kla II
Komp
KPart
KTj
Adj
King
KTa

P -Kla
pt

pvi

rel
RKG

Se
Sta -

vi
W - Klat

XIi

Kata kepunyaan
Komparatif

Partikel ingkar

Klausa bebas (klausa inti)
Klausa (erikat
Komponen

Kata partikel

Kata tunjuk

Adjektiva

Kata ingkar

Kata tanya

Mencrangkan

Predikat

Klausa tempat
pertanyaan transitif
pernyataan verba intransitif
relator

relatif pronoun

Subjek

Skop

statemen (pernyataan)
Objek

verba transitif

Klausa transitif waktu
Obligat, tagmen yang harus ada

























































































































































































































































































































































